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Musculoskeletal disorders (MSDs) are a common health problem among farmers due to 
non-ergonomic work postures. This study aimed to determine the relationship between 
work posture, duration of work, and age with complaints of musculoskeletal disorders 
(MSDs) among farmers in Pleset Village, Pangkur Subdistrict. This study employed a 
quantitative observational method using total sampling with 90 respondents. The study 
variables included work posture, duration of work, age, and MSDs complaints. Work 
posture was measured using the REBA method, and MSDs complaints were assessed 
using the Nordic Body Map questionnaire. Data were analyzed using the Chi-Square 
test with a significance level of p < 0.05. The results showed that age (p=0.164), 
duration of work (p=0.893), and standing work posture (p=0.877) were not 
significantly associated, whereas a bent work posture (p=0.039) was significantly 
associated with MSD complaints. It was concluded that a bent-over work posture 
affects MSD complaints among farmers; therefore, preventive measures are needed 
through muscle stretching before and after activities. Group exercises and education on 
ergonomics were also conducted during community gatherings. 
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Musculoskeletal Disorder (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang sering dialami 
petani karena melibatkan postur kerja tidak  ergonomis. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara postur kerja, lama bekerja, dan umur dengan keluhan 
Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada petani di Desa Pleset, Kecamatan Pangkur. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif observasional dengan teknik total 
sampling sebanyak 90 responden. Variabel penelitian meliputi postur kerja, lama 
bekerja, umur, dan keluhan MSDs. Pengukuran postur kerja menggunakan metode 
REBA dan keluhan MSDs menggunakan kuesioner Nordic Body Map. Data dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa umur (p=0,164), lama bekerja (p=0,893), dan postur kerja 
berdiri (p=0,877) tidak berhubungan signifikan, sedangkan postur kerja 
membungkuk (p=0,039) berhubungan signifikan dengan keluhan MSDs. Disimpulkan 
bahwa postur kerja membungkuk berpengaruh terhadap keluhan MSDs pada petani 
sehingga diperlukan langkah preventif melalui peregangan otot sebelum dan 
sesudah aktivitas. Dilakukan juga senam bersama dan edukasi terkait ergonomi 
ketika melangsungkan perkumpulan komunitas. 

 

 

PENDAHULUAN  

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

merupakan salah satu masalah kesehatan 

kerja yang banyak dialami oleh pekerja dan 

menjadi kontributor utama terhadap 

kecacatan universal. Analisis dari Global 

Burden of Disease (GBD) 2019 menunjukkan 

bahwa sekitar 1,71 miliar responden di 

seluruh dunia hidup dengan kondisi 

muskuloskeletal (WHO 2022). Di Indonesia, 

prevalensi penyakit muskuloskeletal yang 

pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan 

sebesar 11,9% dan berdasarkan diagnosis 

atau gejala yaitu 24,7% (Suherdin, Rohendi, 

dan Sinaga 2023). Data tersebut 

menunjukkan bahwa keluhan 

muskuloskeletal masih menjadi 

permasalahan kerja yang signifikan.  

Salah satu faktor risiko MSDs adalah 

postur kerja, yaitu posisi alami tubuh 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:sp245@ums.ac.id


Vol. 5 No. 2 Juni 2026 
e-ISSN:2830-5558  p- ISSN:2830-5744 

               JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa 
               https://doi.org/10.57218/jkj.Vol5.Iss2.2736 

 

 925                           Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

pekerja saat berinteraksi dengan kegiatan 

kerja dan peralatan yang digunakan 

(Ridhila dan Darnoto 2023). Pada sektor 

pertanian, khususnya pada saat menanam 

padi, petani bekerja dengan postur tidak 

ergonomis. Aktivitas menanam padi 

umumnya dilakukan dengan posisi berdiri 

atau dengan punggung yang membungkuk, 

dengan waktu kerja yang lama dan 

berulang. Postur tidak ergonomis tersebut 

menyebabkan pembebanan yang tinggi 

pada tulang belakang dan alat gerak tubuh 

bagian bawah (Omran et al., 2015).  

Selain faktor postur kerja, umur dan 

lama bekerja berperan dalam meningkatkan 

risiko MSDs. Berdasarkan data (BPS 2023), 

jumlah  umur mayoritas petani di 

Kecamatan Pangkur adalah ≥65 tahun. 

Peningkatan usia berkaitan dengan 

penurunan kekuatan otot sehingga 

meningkatkan risiko MSDs (Sasamu et al., 

2017). Oleh karena itu seseorang dengan 

umur >35 tahun lebih berisiko daripada 

umur <35 tahun (Anisa Fahmiawati et al., 

2021). Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian (Anisa Fahmiawati et al., 2021) 

bahwa dari 110 responden dengan kriteria 

usia >35 terdapat 69,4% responden yang 

mengalami Musculoskeletal Disorder dan 

terdapat 30,6% responden yang tidak 

mengalami Musculoskeletal Disorder. 

Lama bekerja menggambarkan durasi 

pajanan seseorang terhadap faktor risiko, di 

mana semakin lama seseorang bekerja, 

semakin besar pula akumulasi beban kerja 

yang diterima oleh sistem muskuloskeletal. 

Lama bekerja yang terlalu lama dapat 

meningkatkan risiko mengalami nyeri 

punggung (Sutami & Laksmi, 2021). Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Utami et al., 

2017), dari 33 responden (78.6%) dengan 

kriteria tidak normal (>8 jam) mengalami 

MSDs, sedangkan yang tidak mengalami 

MSDs terdapat 9 responden (21.4%), 

sedangkan kriteria normal (<8 jam) 

terdapat 9 responden (45.0%) yang 

mengalami Musculoskeletal Disorders, 

sedangkan yang tidak mengalami MSDs 

terdapat 11 responden (55.0%). 

Berdasarkan pemaparan diatas, 

analisis lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah postur kerja, lama 

kerja, dan umur berpengaruh terhadap 

keluhan muskuloskeletal pada petani di 

Desa Pleset. Sektor pertanian merupakan 

salah satu jenis pekerjaan yang mempunyai 

risiko tinggi bagi pekerjanya. Selain itu, 

penelitian ini penting mengingat Provinsi 

Jawa Timur menjadi wilayah dengan 

populasi petani tertinggi di Indonesia 

sebesar 5.427.568 jiwa dengan jumlah 

petani di Kabupaten Ngawi sebesar 184.371 

jiwa (BPS, 2023). Kabupaten Ngawi dikenal 

sebagai salah satu lumbung padi di Jawa 

Timur dengan karakteristik wilayah agraris 

yang didominasi oleh sektor pertanian 

tanaman pangan. Di Desa Pleset, mayoritas 

penduduk bekerja sebagai petani/ pekebun 

(Pemerintah Desa Pleset 2026), sehingga 

potensi paparan faktor risiko ergonomi 

relatif tinggi. Meskipun berbagai penelitian 

di Indonesia telah mengidentifikasi 

hubungan antara faktor ergonomi dengan 

MSDs pada petani, hasil penelitian tersebut 

dilakukan pada wilayah yang berbeda 

dengan karakteristik pekerjaan dan beban 

kerja yang berbeda. Secara spesifik belum 

ditemukan penelitian yang dilakukan di 
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Kabupaten Ngawi, khususnya Desa Pleset 

yang menganalisis pengaruh postur kerja, 

lama bekerja, dan umur terhadap keluhan 

muskuloskeletal pada petani. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif observasional dengan rancangan 

cross-sectional dengan tujuan menganalisis 

hubungan postur kerja, lama bekerja, dan 

umur dengan keluhan MSDs. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Pleset, Kecamatan 

Pangkur, Kabupaten Ngawi pada bulan 

Maret 2025. Populasi penelitian adalah 

petani dengan tugas penanaman padi di 

Desa Pleset yang berjumlah 90 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, sehingga seluruh populasi 

menjadi responden penelitian. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini meliputi petani 

aktif yang melakukan aktivitas tanam saat 

periode penelitian, berdomisili di Desa 

Pleset, dan bersedia menjadi responden. 

Adapun kriteria  eksklusi meliputi petani 

yang tidak hadir ketika pengambilan data, 

menolak menjadi responden atau tidak 

menyelesaikan pengisian kusioner. 

Instrumen penelitian berupa 

kuesioner Nordic Body Map yang diadaptasi 

dari Standardized Nordic Questionnaire oleh 

Kuorinka et al. (1987) dan digunakan dalam 

literatur ergonomi Indonesia oleh Tarwaka 

(2015). Kuesioner ini digunakan untuk 

mengetahui keluhan MSDs dengan kategori 

tingkat keluhan meliputi 28 = sama sekali 

tidak sakit, 29-57 = agak sakit, 58-86 = sakit 

dan ≥87 = sangat sakit. Selain itu, digunakan 

lembar kerja REBA untuk mengukur dan 

mendapat gambaran postur kerja dengan 

kategori 1= risiko dapat diabaikan, 2-3= 

risiko rendah, 4-7= risiko sedang, 8-10= 

risiko tinggi, 11+= risiko sangat tinggi. 

Digunakan juga kuesioner yang berisi umur 

dan lama bekerja responden dalam sehari. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dilakukan dengan wawancara dan untuk 

postur kerja dilakukan dengan observasi 

langsung di lokasi kerja. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat signifikansi p<0,05 

menggunakan SPSS versi 24.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data disajikan dalam dua 

bagian, yaitu univariat dan bivariat. Analisis 

univariat digunakan untuk menggambarkan 

distribusi masing-masing variabel, 

sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Dari 

90 responden diperoleh hasil sebagai 

berikut.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Variabel Kategori Jumlah 
Frekuensi Persentase  

Umur Dewasa 
muda  
(20-44) 
Dewasa 
(45-59)  
Lansia 
(≥60) 

14 
 
 

58 
 

18 

15.6 
 
 

64.4 
 

20.0 

Jumlah 90 100 
Pendidi
kan  

Tidak 
Sekolah 
Tidak  
Tamat SD 
SD 
SMP  
SMA  

2 
 

2 
 

65 
19 
2 

2.2 
 

2.2 
 

72.2 
21.1 
2.2 

Jumlah   90 100 
Lama 
Bekerja  

Rendah 
(<3 jam) 
Tinggi 
(≥3 jam) 

20 
 

70 

22.2 
 

77.8 

Jumlah   90 100 
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Keluhan 
MSDs  

Agak 
Sakit 
Sakit  

86 
4 

95.6 
4.4 

Jumlah   90 100 
Postur 
Kerja 
Berdiri 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

50 
38 
2 

55.6 
42.2 
2.2 

Jumlah   90 100 
Postur 
Kerja 
Membu
ngkuk 

Sedang 
Tinggi 
Sangat 
tinggi 

32 
57 
1 

35.6 
63.3 
1.1 

Jumlah  90 100 

Berdasarkan tabel 1, pada variabel 

umur mayoritas responden berada pada 

kategori dewasa (45-59) yaitu, 58 (64.4%) 

responden. Pada kategori lansia hanya 

terdapat 18 (20%) responden dan dewasa 

muda 14 responden (15,6%) yang 

menjadikannya paling sedikit. Ditinjau dari 

tingkat Pendidikan, mayoritas responden 

memiliki latar belakang pendidikan yang 

rendah. Dari 90 responden, sebanyak 65 

(72,2%) responden merupakan tamatan 

Sekolah Dasar (SD) dan 19 (21,1%) 

responden merupakan tamatan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Hanya Sebagian 

kecil yang menamatkan Pendidikan hingga 

Tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas). 

Sisanya adalah tidak bersekolah dan tidak 

tamat Sekolah Dasar (SD). Pada kategori 

lama bekerja, sebagian besar responden 

berada pada kategori lama bekerja tinggi 

(≥3 jam) sebanyak 70 (77,8%) responden. 

Sisanya, 20 (22,2%) responden memiliki 

lama bekerja kerja rendah (<3 jam). 

Analisis keluhan MSDs menggunakan 

Nordic Body Map, menunjukan 86 (95,6%) 

dari 90 responden mengalami keluhan 

“agak sakit”. Sisanya 4 (4,4%) responden 

mengalami keluhan “sakit”. Bagian pinggang 

, kaki kanan dan pantat menjadi bagian 

yang paling banyak dikeluhkan. Penilaian 

postur kerja menggunakan metode REBA 

yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

postur kerja berdiri dan postur kerja 

membungkuk. Pada analisis postur kerja 

berdiri, 50 (55,6%) responden berada pada 

kategori risiko “rendah”. Sisanya 38 

(42,2%)  responden memiliki kategori 

“sedang”. Hanya 2 (2,2%) responden  yang 

berisiko tinggi. Postur kerja yang 

berpotensi menimbulkan MSDs sebagian 

besar ditemukan pada leher, batang tubuh, 

dan kaki. Sementara itu, pada postur kerja 

membungkuk sebagian besar responden 

berada pada kategori risiko tinggi sebanyak 

57 (63,3%)  responden diikuti oleh 32 

(35,6%) responden pada kategori “sedang”, 

dan 1 (1,1%) responden pada kategori 

“sangat tinggi”. Postur kerja yang 

berpotensi menimbulkan MSDs sebagian 

besar ditemukan pada batang tubuh, kaki 

dan leher. 

Tabel 2. Hubungan umur, lama bekerja, dan postur 

kerja dengan keluhan MSDs 

 

Berdasarkan tabel 2 yang 

menampilkan hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa hubungan umur 

dengan keluhan MSDs, diketahui bahwa 

pada kelompok usia 20–44 tahun 14 

(100%) responden mengalami keluhan 

kategori “agak sakit”. Pada kelompok usia 

45–59 tahun, sebagian besar responden 
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mengalami keluhan “agak sakit” sebanyak 

54 (93,1%) orang, sedangkan 4 (6,9%) 

orang mengalami keluhan “agak sakit” dan 

2 (3,5%) orang mengalami keluhan “sakit”. 

Pada kelompok usia >60 tahun, 18 (100%) 

responden mengalami keluhan “agak sakit”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p = 

0,164 (p>0,05) yang berarti usia dengan 

keluhan MSDs tidak berhubungan secara 

statistik. 

Pada variabel lama bekerja dengan 

kategori  risiko rendah, 19 (95%) orang 

mengalami keluhan “agak sakit” dan 1 (5%) 

orang mengalami keluhan “sakit”. Pada 

kategori risiko tinggi, sebanyak 67 (95,7%) 

orang mengalami keluhan “agak sakit” dan 

3 (4,3%) orang mengalami keluhan “sakit”.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p = 

0,893 (p>0,05) yang berarti lama bekerja 

dengan keluhan MSDs tidak berhubungan 

secara statistik. 

Pada variabel postur kerja berdiri 

kategori risiko rendah, sebanyak 48 (96%) 

responden mengalami keluhan “agak sakit” 

dan 2 (4%)  responden mengalami keluhan 

“sakit”. Pada kategori risiko sedang, 

sebanyak 36 (94,7%) responden mengalami 

keluhan “agak sakit” dan 2 (5,3%) 

responden mengalami keluhan “sakit”. Pada 

kategori risiko tinggi, seluruh responden 

(100%) mengalami keluhan “agak sakit”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p = 

0,877 (p>0,05) yang berarti postur kerja 

berdiri dengan keluhan MSDs tidak 

berhubungan secara statistik. 

Pada variabel postur kerja 

membungkuk dengan kategori risiko 

rendah, 31 (96,9%) responden mengalami 

keluhan “agak sakit” dan 1 (3,1%) 

responden mengalami keluhan “sakit”. 55 

(96,5%) responden kategori risiko rendah 

mengalami keluhan “agak sakit” dan 2 

(3,5%) responden mengalami keluhan 

“sakit”. Pada kategori risiko tinggi, terdapat 

1 (100%) responden yang mengalami 

keluhan “sakit”. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,039 (p<0,05) yang berarti 

postur kerja membungkuk dengan keluhan 

MSDs berhubungan secara statistik. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi 

frekuensi, dapat dilihat jika sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 45-59 

tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani berada pada 

kelompok usia produktif akhir yang secara 

fisiologis mulai mengalami penurunan 

kekuatan dan elastisitas otot. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Sumigar et al., 2022) 

menunjukkan hasil yang sejalan dengan 

penelitian ini, di mana kelompok usia 36–50 

tahun menempati proporsi tertinggi 

sebesar 57,4%, diikuti oleh kelompok usia 

51–60 tahun sebesar 29,8%. 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 

mayoritas responden merupakan tamatan 

Sekolah Dasar (SD). Hal ini karena sebagian 

besar generasi muda meninggalkan sektor 

pertanian dan memilih bekerja di sektor 

formal. Karena itu, mereka yang tersisa di 

sektor pertanian umumnya berasal dari 

generasi sebelumnya dengan kesempatan 

pendidikan yang terbatas (Saputra et al., 

2023). 

Pada kategori lama bekerja, mayoritas 

responden bekerja >3 jam. Lama bekerja 

tersebut berbeda dari biasanya karena 

pengambilan sampel dilakukan ketika 

puasa, sehingga lama bekerja responden 
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berkurang dari biasanya, yaitu hanya 

berkisar 2-4 jam jika tanpa istirahat dan 4–

5 jam jika dengan istirahat dalam sehari. 

Angka ini masih di bawah rerata lama 

bekerja petani/ pekerja yang biasanya lebih 

dari 8 jam/hari dengan tidak disertai 

istirahat yang sesuai yang meningkatkan 

MSDs (waktu istirahat jumlahnya antara 15-

30% dari seluruh waktu kerja) (Maulana et 

al., 2021). 

Merujuk dari keluhan MSDs, 

mayoritas responden mengalami keluhan 

“agak sakit”. Bagian pinggang , kaki kanan 

dan pantat menjadi bagian yang paling 

banyak dikeluhkan. Banyaknya keluhan di 

area tersebut dapat muncul karena berdiri 

dan berjalan di medan yang tidak rata, serta 

posisi membungkuk yang relatif lama. Hal 

ini didukung oleh penelitian (Sutami & 

Laksmi, 2021) yang menunjukkan 

prevalensi tinggi keluhan nyeri di bagian 

tubuh bawah seperti pinggang ataupun 

lutut pada pekerja pertanian atau tenaga 

kerja fisik lainnya. 

Pada variabel postur kerja berdiri, 

sebagian besar responden berada pada 

kategori risiko rendah, namun masih 

ditemukan keluhan pada leher, batang 

tubuh, dan kaki. Mayoritas responden 

bekerja dengan posisi leher tidak netral, 

masih ditemukan fleksi pada batang tubuh, 

serta kondisi kaki yang cenderung tidak 

stabil. Meskipun tingkat risiko secara 

keseluruhan tergolong rendah, postur kerja 

yang tidak ergonomis tetap berpotensi 

menimbulkan keluhan muskuloskeletal jika 

dilakukan secara berulang, terutama pada 

bagian tubuh yang sering mengalami 

deviasi dari posisi netral seperti diatas. 

Kondisi ini dapat meningkatkan akumulasi 

beban pada sistem muskuloskeletal. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat (Bernard, 

1997) yang menyebutkan bahwa gangguan 

muskuloskeletal dapat terjadi apabila faktor 

fisik pekerjaan terpapar dalam intensitas 

tinggi atau terjadi kombinasi lebih dari satu 

faktor fisik, seperti pengangkatan beban 

berat secara berulang dalam posisi ekstrem 

atau janggal. Dalam hal ini petani bekerja 

pada posisi janggal dan dilakukan secara 

berulang.  

Berbeda dengan postur kerja berdiri, 

sebagian besar responden dengan postur 

kerja membungkuk termasuk dalam 

kategori risiko tinggi. Banyaknya responden 

yang berisiko tinggi disebabkan posisi yang 

membungkuk, sehingga terjadi fleksi pada 

batang tubuh. Membungkuk merupakan 

salah satu sikap kerja tidak alamiah. Hal ini 

dapat meningkatkan risiko Musculoskeletal 

Disorder. Ketika seseorang berada dalam 

posisi membungkuk, terjadi peningkatan 

beban pada sistem muskuloskeletal, 

terutama pada bagian tulang belakang. 

Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat 

gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula 

resiko terjadinya keluhan otot skeletal. 

Sikap kerja tidak alamiah ini dipengaruhi 

oleh karakteristik tuntutan tugas yang 

mengharuskan pekerja bekerja pada posisi 

yang tidak ergonomis (Tarwaka et al., 2015) 

Berdasarkan analisis bivariat yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan jika 

keluhan MSDs tidak berhubungan dengan 

usia. Secara teori, umur memang berkaitan 

dengan degenerasi otot dan sendi. 

(Tarwaka, Bakri, dan Sudiajeng 2015) 

menjelaskan keluhan otot skeletal biasanya 
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mulai dirasakan sekitar umur 35 tahun dan 

akan terus meningkat seiring 

bertambahnya umur. Hasil penelitian ini 

menunjukan temuan yang berbeda dengan 

teori yang dikemukakan oleh (Tarwaka et 

al., 2015). Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh rentang umur responden yang tidak 

terlalu ekstrim, sehingga perbedaan 

kapasitas fisik antar kelompok umur tidak 

terlihat signifikan. Petani dari umur muda 

hingga tua melakukan aktivitas fisik serupa, 

sehingga memiliki risiko yang sama untuk 

mengalami keluhan MSDs. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Syfanah dan Zulhayudin 

(2022)  yang menyatakan umur tidak 

berhubungan signifikan dengan keluhan 

MSDs pada petani. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Dimkatni et al., 2023) juga 

menunjukkan hasil yang serupa. Ditemukan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur dengan keluhan 

MSDs pada petani. 

Di sisi lain, penelitian (Pertiwi et al., 

2022) menunjukkan hasil yang berbeda 

yaitu, terdapat hubungan antara umur 

dengan MSDs pada petani di sawah. 

(Amalda et al., 2023) juga menyatakan 

adanya hubungan antara umur dengan 

keluhan muskuloskeletal pada petani karet. 

Perbedaan hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat (Shivakumar et al., 2024) 

bahwa hubungan antara umur dan keluhan 

MSDs pada pekerja pertanian tidak selalu 

konsisten. 

Berdasarkan analisis, lama bekerja 

responden tidak berhubungan dengan 

keluhan MSDs. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Sanjaya et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara lama kerja (durasi) 

dengan keluhan muskuloskeletal. Hasil 

penelitian yang tidak berhubungan secara 

statistik dapat disebabkan lama bekerja 

responden yang dapat dikatakan cukup 

singkat, mengingat pengambilan data 

dilakukan pada saat bulan puasa sehingga 

waktu kerja cenderung lebih singkat 

daripada biasanya. Hal ini sejalan dengan 

Penelitian (Kolstrup, 2012) yang  

menyatakan bahwa jam kerja yang panjang 

dapat menyebabkan akumulasi kelelahan 

otot yang berkontribusi terhadap timbulnya 

keluhan MSDs. 

Selain itu, waktu istirahat yang cukup 

juga menjadi faktor yang dapat mengurangi 

risiko terjadinya keluhan MSDs. Rata-rata 

responden mengambil waktu istirahat 1 jam 

dengan jam kerja antara 3 hingga 5 jam 

dalam sehari.  Responden yang mengambil 

istirahat saat bekerja cenderung lebih  

merilekskan otot mereka dan mengalami 

ketidaknyamanan yang lebih sedikit (Kibret 

et al., 2020). 

Sebaliknya, (Fadhillah et al., 2024) 

menyatakan lama bekerja dan masa kerja 

merupakan faktor risiko yang sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya keluhan 

MSDs pada pekerja pemanen sawit. Hal ini 

sejalan dalam penelitian (Daulay & 

Wasiyem, 2025) yaitu, lama bekerja 

berhubungan dengan keluhan MSDs pada 

petani sawah di Desa Bulu Cina. Selain itu, 

MSDs merupakan kondisi multifaktor yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor individu 

dan pekerjaan, sehingga dalam hal ini dapat 

dikatakan lama bekerja bukan menjadi 

determinan utama dalam munculnya 

keluhan MSDs (Akbar et al., 2023). 
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Pada variabel postur kerja berdiri, 

dapat disimpulkan jika postur kerja berdiri 

tidak berhubungan dengan keluhan MSDs. 

Skor postur kerja responden mayoritas 

berada pada risiko rendah hingga sedang 

sehingga tidak menimbulkan perbedaan 

keluhan yang cukup kuat secara statistik 

antar kelompok. Selain itu, sebagian besar 

responden masuk dalam kategori “agak 

sakit”. Hal ini menunjukkan bahwa keluhan 

yang dialami masih dalam tahap awal atau 

ringan. Keluhan ringan biasanya bersifat 

sementara dan dapat hilang setelah 

istirahat, sehingga belum dapat 

menggambarkan MSDs yang kronis 

(Tarwaka et al., 2015).  

Postur berdiri masih relatif diterima 

dibandingkan postur membungkuk karena 

berdiri termasuk ke dalam postur kerja 

netral jika dalam keadaan tegak. Postur 

kerja yang sedekat mungkin dengan posisi 

alami tubuh (netral) mengurangi tekanan 

pada jaringan tubuh sehingga secara 

ergonomis lebih aman dibandingkan postur 

yang jauh dari posisi ini (Ispăsoiu et al., 

2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Tewal et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara postur kerja dengan MSDs 

pada pekerja cleaning service. Sehingga 

postur kerja berdiri dengan risiko rendah 

hingga sedang belum tentu secara langsung 

menimbulkan keluhan MSDs yang 

signifikan. Penelitian  (Purnawinadi et al., 

2022) juga menyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

posisi kerja dan kejadian nyeri punggung 

bawah petani. 

Berbeda dengan postur kerja berdiri, 

postur kerja membungkuk berhubungan 

secara signifikan dengan keluhan MSDs. 

Mayoritas responden berada pada kategori 

risiko tinggi. Tingginya hasil pengukuran 

tersebut disebabkan karena ketika 

melakukan penanaman padi, petani 

umumnya bekerja dalam posisi 

membungkuk untuk mempermudah 

penanaman. Postur membungkuk 

memberikan tekanan yang signifikan pada 

bagian bawah tulang belakang (lumbar), 

terutama jika dilakukan dalam jam kerja 

yang lama. Aktivitas ini melibatkan 

kontraksi otot punggung bawah secara 

terus-menerus, yang berpotensi 

meningkatkan risiko kelelahan serta nyeri 

pada otot punggung (Daulay & Wasiyem, 

2025). 

Penelitian yang dilakukan (Daulay & 

Wasiyem, 2025) menunjukkan hasil yang 

serupa dengan penelitian ini. Dituliskan 

bahwa terdapat hubungan antara postur 

kerja dengan keluhan MSDs pada petani di 

Desa Bulu Cina.  Hal ini sejalan dalam 

penelitian (Sabila et al. 2025) yang 

menunjukkan terdapat hubungan postur 

punggung dengan keluhan muskuloskeletal 

pada petani di Kecamatan Panceng. Ini 

menunjukkan bahwa posisi kerja 

membungkuk saat menanam memberikan 

tekanan pada tulang belakang bagian 

bawah. 

Berdasarkan hasil diatas, postur 

kerjaa membungkuk menjadi faktor yang 

berhubungan terhadap keluhan MSDs. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya preventif 

seperti melakukan peregangan otot 

sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan. 
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Selain itu, dapat dilakukan senam bersama 

dan edukasi terkait ergonomi ketika 

melangsungkan perkumpulan komunitas. 

Upaya tersebut terbukti dapat menurunkan 

keluhan musculoskeletal disorder secara 

signifikan (Krismawati et al., 2022) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa postur kerja petani 

dengan postur berdiri sebagian besar 

berada pada kategori risiko rendah, 

sedangkan pada postur membungkuk 

mayoritas berada pada kategori risiko 

tinggi. Lama bekerja petani sebagian besar 

lebih dari 3 jam per hari. Merujuk pada 

kategori umur, mayoritas responden berada 

pada kelompok usia dewasa. Selain itu, 

sebagian besar petani mengalami keluhan 

MSDs dalam kategori “agak sakit”. 

Dari hasil analisis bivariat ditemukan 

terdapat hubungan postur kerja 

membungkuk dengan keluhan MSDs. 

Sedangkan pada postur kerja berdiri, lama 

bekerja, dan umur tidak berhubungan 

signifikan dengan keluhan MSDs. Untuk 

mengurangi keluhan dapat dilakukan 

peregangan otot sebelum dan sesudah 

bekerja, serta dapat dilakukan senam 

bersama dan edukasi ergonomi dalam 

kegiatan komunitas. Bagi tenaga kesehatan, 

hasil ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang program promosi kesehatan dan 

pemantauan keluhan muskuloskeletal pada 

petani sebagai langkah preventif. 
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